
 

57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Cahyani, P. R., Dahliah, D., Makmun, A., Kamaluddin, I. D. K., & Darma, S. 

(2024). Pengaruh Anemia dan Preeklampsia terhadap Kejadian Bayi Berat 

Lahir Rendah (BBLR). Wal’afiat Hospital Journal, 5(1), 69–78. 

https://doi.org/10.33096/whj.v5i1.131 

Helmi, S. (2021). Analisis data. 3(July), 334–346. 

Kemenkes RI. (2022). Profil Kesehatan Indonesia 2021. In 

Pusdatin.Kemenkes.Go.Id. 

Lempow, F., Sari, P. Y., & Darsono. (2023). Hubungan Preeklamsi Berat Dengan 

Kejadian Berat Bayi Baru Lahir Rendah Di RSUD Teluk Bintuni. Jurnal 

Penelitian Pendidikan Bidan, I(2), 75–80. 

Lia idealistiana, & Siti Fauziah. (2019). Hubungan Preeklampsia dan Faktor Lain 

Dengan Kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). Jurnal Antara 

Kebidanan, 1(3), 147–156. https://doi.org/10.37063/ak.v1i3.19 

Marianinngrum, D., Aji, H. K., & Rahma, A. A. (2023). Hubungan Kejadian Ibu 

Hamil Diabetes Mellitus Gestasional Dengan Kejadian Preeklampsia Di Rs 

Budi Kemuliaan Tahun 2021. Zona Kedokteran, 13(2), 382–391. 

Martini, S., & Dewi, R. K. (2020). Hubungan Ibu Hamil Dengan Preeklamsia Berat 

(Peb) Terhadap Angka Kejadian Berat Badan Lahir Rendah (Bblr). Coping: 

Community of Publishing in Nursing, 8(4), 455. 

https://doi.org/10.24843/coping.2020.v08.i04.p15 

Mahardika, M. S. (2020). Literature Review : Hubungan Ketuban Pecah Dini ( Kpd 

) Dengan Kejadian Bayi Berat Lahir Rendah ( Bblr ) Halaman Persetujuan 

Literature Review : Hubungan Ketuban Pecah Dini ( Kpd ) Dengan Kejadian 

Bayi Berat Lahir Rendah ( Bblr ). Program Studi Kebidanan Program Sarjana 

Terapan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

http://digilib.unisayogya.ac.id/5389/ 

Muh Jasmin, Risnawati, Rahma Sari Siregar, D. (2023). Metodologi Penelitian 

Kesehatan. 

 



 

58 

 

Pitriani, T., Nurvinanda, R., & Lestari, I. P. (2023). Faktor-faktor yang 

Berhubungan dengan Meningkatnya Kejadian Bayi dengan Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR). Jurnal Penelitian Perawat Profesional, 5(4), 1597–1608. 

Retnaningtyas, E. (2021). Preeklampsi dan Asuhan Kebidanan Pada Preeklampsi 

(Issue 37). 

Robert, B., & Brown, E. B. (2004). Teori Dan Praktik Pendekatan (Issue 1). 

Suryani, E. (2020). BBLR dan Penantalaksanaannya. 

Titisari, I., Antono, S. D., & Chumaida, I. (2019). the Relationship Preeclampsia 

and the Incidence of Low Birth Weight Babies in Rsud Gambiran, Kediri City. 

Jurnal Kebidanan Kestra (Jkk), 2(1), 61–67. 

https://doi.org/10.35451/jkk.v2i1.247 

Wiguna, M. A. P., Witari, N. P. D., & Budayasa, A. A. G. R. (2023). Hubungan 

antara Preeklampsia dengan Kejadian Bayi Berat Lahir Rendah ( BBLR ) di 

Rumah Sakit Umum Daerah Sanjiwani Gianyar. E-Journal AMJ (Aesculapius 

Medical Journal), 3(2), 267–271. 

Wulandari, E. S., Ernawati, E., & Nuswantoro, D. (2021). Risk Factors of 

Preeclampsia With Severe Features and Its Complications. Indonesian 

Midwifery and Health Sciences Journal, 5(1), 29–37. 

https://doi.org/10.20473/imhsj.v5i1.2021.29-37 

Yunus, R. (2022). Kejadian Bblr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


